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UPAYA MENINGKATKAN MOTORIK KASAR MELALUI 

GERAK DAN LAGU PADA KELOMPOK B TK MADINAH 
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ABSTRAK 

OLEH: 

LULUK MUTHOHAROH 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi Hasil observasi pada proses pembelajaran di 

TK Madinah Azzahro Bandar Matram Lampung Tengah khususnya anak 

kelompok B nilai motorik kasar anak dalam pembelajaran gerak dan lagu kurang 

berkembang, Karena kegiatan atau pembelajaran  yang digunakan guru kurang 

bervariasi tanpa menggunakan gerak yang melibatkan semua tubuh sehingga 

permainan yang berkaitan dengan  motorik kasar pun kurang maksimal. 

TujuanPenelitianiniadalah untuk mengetahui 

peningkatkankemampuanmotorikkasar melalui gerak dan lagu anak yang 

masihkurang optimal dan maksimal padakelompok B TK MadinaAzzahro Bandar 

Mataram Lampung Tengah”. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, penelitian ini 

dilakukan sebanyak 2 siklus terdiri dari 3 pertemuan setiap siklusnya. Subjek 

dalam penelitian ini adalah kelas B dengan jumlah 20 murid terdiri dari 13 anak 

perempuan dan 7 anak laki-laki. 

Hasil  penelitian menunujukan bahwa hasil kegiatan siswa  mengalami 

peningkatan, yaitu pada siklus I peserta didik yang berkembang Sesuai harapan 

(BSH) berjumlah  7  Peserta didik, sedangkan di siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 17 peserta didik. Hasilinimenggambarkanbahwamelaluikegiatan gerak 

dan lagu dapatmeningkatkan motorik kasar di TkMadinah Azzahro Bandar 

Mataram 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTO 

 هَلْ جَزَاءُ الإحْسَانِ إِلا الإحْسَانُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu ilmu pendidikan yang 

memiliki pemahaman, pembinaan, pengembangan potensi anak sedini 

mungkin. Meningkatkan keterampilan gerak dan fisik, keterampilan fisik dan 

gerak anak juga berhubungan erat dengan kegiatan bermain yang merupakan 

aktivitas utama  anak usia dini.
1
 

Menurut penulis, Pendidikan anak usia dini itu dunia bermain sambil 

belajar dan taman kanak-kanak yang membantu anak untuk mengembangkan 

seluruh aspek perkembangannya.. Semakin  kuat dan terampilnya gerak 

seorang anak, membuat anak senang bermain dan tak lelah untuk 

menggerakkan seluruh anggota tubuhnya disaat bermain. 

Anak juga memiliki dunia sendiri yang khas dan harus dilihat dengan 

kaca mata anak-anak. Untuk itu didalam menghadapi mereka dibutuhkan 

adanya kesabaran, pengertian serta toleransi yang mendalam. Dunia 

bermainan adalah dunia bermain, yaitu dunia yang penuh semangat apabila 

terkait dengan suasana yang menyenangkan.
2
 

Menurut penulis perkembangan anak itu melalui pembiasaan, fisik 

motorik, baik fisik motorik kasar maupun fisik motorik halus, bahasa, 

kognitif. Perkembangan tersebut berkembang pada masa pertumbuhan anak 

                                                             
1
Ahmad Rudiyanto,  Perkembangan Motorik Kasar Motorik Halus Anak Usia Dini, (Way 

Jepara Lampung: Darussalam  Press, 2016), 1-2.  
2
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspek, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 5. 
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yang luar biasa. Pada  masa ini merupakan periode yang sangat kritis dalam 

tahap perkembangan manusia. 

Pada usia 0-8 tahun merupakan usia keemasan bagi anak dengan 

perkembangan mental maupun fisik yang berlangsung secara pesat khususnya 

pada anak usia 5-6 tahun. Pada anak usia 5-6 tahun memiliki perkembangan 

fisik motorik yang baik bagi perkembangan badan, otot kasar dan otot halus
3
. 

Menurut saya perkembangan motorik kasar yang melibatkan gerakan seluruh 

tubuh, kaki, danlengan yaitu merupakan salah satu aspek pertumbuhan anak-

anak yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang kita atau pendidik kurang 

mengamati aktifitas yang berkaitan tentabng motorik kasar anak.  

Beberapa  karakteristik perkembangan motorik kasar antara lain: 

1. Gerak motorik kasar melibatkan seluruh bagian-bagian tubuh anak 

terutama otot-ototbesar, 

2. Misalnya bermain gerak dan lagu 

3. Pertumbuhan relative stabil, anggota badan terus tumbuh dengan 

cepat dalamp roposi yang seimbang, keseimbangan perkembangan 

jadi lebih baik. 

4. Gerak motorik kasar membutuhkan tenaga yang banyak karena 

seluruh  anggota tubuh ikut gerak.
4
 

 

Pembelajaran anak usia dini tidak bisahanya menekankan pada. Untuk 

meningkatkan perkembangan kemandirian anak dalam pembelajaran hanya 

dengan kemampuan akademis anak saja seperti baca, nulis, dan berhitung. 

Namun perlu juga diberikan rangsangan melalui permainan–permainan.Anak-

anak usia dini merupakan usia bermain sehingga bermain sambil belajar itu 

                                                             
3
 Ahmad Rudiyanto,  Perkembangan Motorik .,12. 

4
 Ibid., 15-16 
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sangat dibutuhkan anak, agar anak tidak terbebani dan merasa senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil observasi pada proses pembelajaran tanggal 2 juli 2019 di TK 

Madinah Azzahro Bandar Matram Lampung Tengah khususnya anak 

kelompok B nilai motorik kasar anak dalam pembelajaran gerak dan lagu 

kurangberkembang, Karena kegiatan atau pembelajaran  yang digunakan guru 

kurang bervariasi tanpa menggunakan gerak yang melibatkan semua tubuh 

sehingga permainan yang berkaitan dengan motorik kasar pun kurang 

maksimal. Hal ini terlihat dari gerakan gerakan yang belum dikuasai anak 

dalam melangkahkan kaki setengah meloncat, kurangnya perkembangan anak 

dalam mengayunkan tangan berlawan dengan gerak kaki, kurangnya 

perkembangan anak dalam mengayunkan tangan berlawanan dengan gerak 

kaki, kurangnya kemampuan anak berdiri dengan satu kaki, kurangnya 

peerkembangan anak dalam melakukan gerakan tangan kimbang (kayuh) dan 

kurangnya perkembangan anak dalam melakukan gerakan mengikuti sesuai 

lagu. 

Berdasarkan hasil observasi selanjutnyapada tanggal 4Juli2019 

ditemukan bahwa di TK Madina Azzahro pada kelompok B ternyata 

permainan yang digunakan guru hanya itu sajajadi membuat anak mudah 

bosan dan menjadikan anak kurang semangat bahkan cenderung hanya duduk 

dan diam  kurang semangat dalam pembelajaran yang menggunakan fisik 

motorik kasar. Anak yang memasuki usia dini memiliki banyak keuntungan 

dalam setiap kegiatan tersebut mempunyai nulai positif terhadap 



 4 

perkembangan motorik kasar, meskipun perkembangan tersebut akan berbeda 

pada pada setiap anak. Namun hal ini sesuai dengan perkembanganya. 

Hasil dari wawancara pada tanggal 5Juli2019 dengan Ibu Binti selaku 

operator sekolah sekaligus guru pengajar pada kelompok B TK Madina 

Azzahro Bandar Mataram Lampung Tengah, bahwasanya guru dalam 

melakukan kegiatan kemampuan fisik motorik anak pada tingkat pencapaian 

melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian adalah dilakukannya 

senam bersama pada hari Jumat rutin setiap satu minggu sekali. Sebelum 

melakukan kegiatan senam ataupun melakukan gerakan-gerakan berupa 

pemanasan.
5
 

Salah satu indikator untuk perkembangan motorik kasar anak-anak di 

TK Madina Azzahro tingkat pencapaian melatih keseimbangan, kelincahan, 

dan keberanian adalah dilakukannya senam bersama, itupun masih belum 

maksimal. Terlihat masih banyak anak yang kurang dapat mengikuti kegiatan 

senam yang dicontohkan oleh guru bahkan ada beberapa anak yang tidak ikut 

serta dalam senam tersebut. Tingkat motorik kasar anak melalui kegiatan 

ataupun permainan yang diberikan guru pada 20 anak ada 10 anak yang sudah 

bisa tetapi juga kadang masih dibantu dan sisanya masih banyak dibantu 

bahkan ada 2 anak yang sama sekali tidak bisa jadi kira-kira 50%  anak yang 

bisa menirukan tetapi masih dibantu.  

Dampaknya motorik kasar anak tidak berkembang yaitu ada 2 

kemungkinan dari anak itu sendiri ataupun guru: (1) dampak dari dalam diri 

                                                             
5
. Hasil wawancara. Ibu Binti operator  sekolah TK Madinah Azzhro Bandar Mataram 

Lampung Tengah. 5 Juli 2019, Jum’at, 10:00 
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anak itu sendiri misalnya anak tersebut terlalu pendiam dan malas bergerak (2) 

faktor dari Gurunya, penyajian kegiatan dalam bentuk permainan sedikit dan 

monoton. Jadi pembelajaran dalam perkembangan motorik kasar kurang 

optimal. 

Keadaaan  di TK Madina Azzahro Bandar Mataram Lampung 

Tengahyang melatar belakangi yaitu dalam melakukan kegiatan motorik kasar 

secara outdor kurang dimanfaatkan guru untuk melakukan malakukan 

pembelajaran. Lebih banyak pembelajaran yang dilakukan didalam kelas. 

Anak- anak yang sering melakukan kegiatan atau bermain diluar kelas jarang 

diamati dalam beraktifitas yang berkaitan dengan gerak motorik kasar anak 

untuk perkembangan keseimbangan, kelincahan dan melatih keberanian. 

Peneliti menawarkan tindakan usulan yaitu mengembangkan motorik 

kasar melalui bermain gerak dan lagu, maka peneliti  bermaksud untuk 

memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan di TK Madinah 

Azzahro untuk meningkatkan mutu pembelajaranmaka peneliti mengambil 

judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar melalui Melalui 

bermain Gerak Dan Lagu Di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram Lampung 

Tengah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah motorik kasar pada kelompok 

B TK MadinaAzzahro Bandar Mataram Lampung Tengah yang belum 

berkembang secara optimal. Secara umum disebabkan oleh beberapa factor 

diantaranya: 
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1. kegiatan atau pembelajaran  yang digunakan guru kurang bervariasi 

2. Permainan yang digunakan hanya itu saja membuat anak mudah bosan dan 

hanya diam dan malas bergerak 

3. Kurang optimal dalam kegiatan yang menunjang kemampuan motorik 

kasar anak. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih relevan, efisien, terarah dan dapat dimengerti 

lebih mendalam maka diperlukan batasan masalah. Dalam hal ini kemampuan 

motorik kasar anak menggunakan gerak dan lagu agar pembelajaran bisa 

maksimal dan optimal, untuk pencapaian melatih keseimbangan, kelincahan, 

dan keberanian anak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, rumusan masalah yang diajukan adalah 

“ Bagaimana upaya peningkatan motorik kasar dapat ditingkatkan dengan 

gerak dan lagu pada kelompok B TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

Lampung Tengah”? 

E. Tujuandan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan “untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar melalui gerak dan lagu anak yang masih kurang 

optimal dan maksimal padak elompok B TK Madina Azzahro Bandar 

Mataram Lampung Tengah”. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagianak didik, diharapkan anak bisa menirukan dan tidak hanya 

diam, duduk dan malas bergerak dalam bermain melalui geak dan lagu. 

b. Bagi pendidik, dapat menambah pengetahuan dan  pemikiran 

mengenai pembelajaran secara efektif, kreatif, bervariasi dan 

menyenangkan dalam meningkatkan motorik kasar   melalui bermain 

gerak dan lagu anak. 

c. Bagi sekolah tempat anak belajar, dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran dalam menyusun program pembelajaran serta 

menemukan metode pembelajaran yang tepat, untuk meningkatkan 

motorik kasar  melalui bermain gerak dan lagu . 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum mengangkat judul  tentang keterampilan motorik  kasar, .Ada 

beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Penelitian yang 

membahas tentang keterampilan motorik kasar, diantaranya adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Septi Anggraini tentang, 

“Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak 

Kelompiok B Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Di Tk Pertiwi 

Kecamatan Gumuk Mas Kabupaten Jember”. Penelitian menggunakan 

metode bermain gerak dan lagu dilakukan cara bernyanyi diikutui sesuai 



 8 

dengan lirik, lagu dan gerakan yang digunakan adalah lagu bahasa inggris 

yang mudah dihafalkan dan mermiliki tema.
6
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khustusia Niranda Trisnawati tentang 

“Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak Kelompok 

B Menggunakan Metode Garak Dan Lagu Kecamatan Sumber Sari 

Kabupaten Jember”. Hasil penelitian yang dilakukan Ruhil Jamilah akan 

menyajikan permainan gerak dan lagu dalam kosa kata bahasa inggris agar 

anak tidak bosan saat pembelajaran dan dapat menambah penguasan kosa 

kata bahasa inggris pada anak.
7
 

3. Adapun perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah dari segi 

metode yang dikembangkan oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan 

metode kosa kata bahasa inggris dengan gerak dan lagu lewat bernyanyi 

sedangkan penelitian saya gerak dan lagu menggunakan motorik kasar 

dengan bernyanyi dan lain sebagainya. 

                                                             
6
 Renita Septi Anggraini, “Peningkatan  Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Pada 

Anak Kelompiok B Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Di Tk Pertiwi Kecamatan Gumuk 

Mas Kabupaten Jember”., (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan dan keguruan Universitas Jember,  

2016).,29 
7
Khustusia Niranda Trisnawati, “Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa Inggris Pada 

Anak Kelompok B Menggunakan Metode Garak Dan Lagu Kecamatan Sumber Sari Kabupaten 

Jember ”(Skripsi Fakultas Ilmu Pendidik dan  Keguruan, Universitas Jember, 2017).,25 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Motorik Kasar Anak 

1. Pengertian Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah gerakan tubuh seseorang pada waktu 

memukul bola, melempar, menendang yang membutuhkan pengorganisasi 

otot-otot besar disertai dengan pengerahan tenaga yang banyak. Karena 

setiap aspek keterampilan motorik kasar membutuhkan pengorganisasian 

gerak otot, baik didalam aspek tempat dan waktu. Gerakan yang 

melibatkan sebagaian atau semua anggota badan yang membutuhkan 

pengorganisasian otot-otot besar disertai dengan  pengerahan tenaga 

banyak untuk mencapai suatu tujuan keterampilan yang meliputigerak 

lokmotor, nonlokomotor dan manipulatif.
8
 

Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek pertumbuhan 

anak-anak yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang kita menerimanya 

begitu saja. Tentu saja anak–anak memang akan tumbuh lebih besar, kuat 

dan mampu melakukan tugas-tugas motorik yang lebh rumit saat usia 

mereka bertambah. Tentu saja mereka akan belajar berlari dan melompat 

sendri.
9
 

                                                             
8
 Muhamad Arif Syarif Hidayatuallah, “Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Melalui 

Permainan Tradisional” Jawa,Jurnal penelitian PAUD (2013), 3-4 
9
 Janije J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 2013), 200 
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Perkembangan motorik kasar anak lebih halus, lebih sempurna, dan 

terkoordinasi dengan baik, seiring dengan bertambahnya berat dan 

kekuatan badan anak. Anak-anak terlihat sudah mampu mengontrol dan 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuhnya seperti tangan dan kaki 

dengan baik. Otot-otot tangan dan kakinya sudah mulai kuat, sehingga 

beraktivitas fisik seperti menendang, melompat, melempar, menangkap 

dan berlari dapat dilakukan secara lebih akurat dan cepat.
10

  

                   

              

  

Artinya : “Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 

menjadi kuat, kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 

itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi 

Maha Kuasa. (QS. ar-Rum: 54). 

 

2. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar 

Prinsip utama perkembangan motorik anak usia dini adalah 

koordinasi gerakan motorik kasar yaitu: 

a. Anak usia TK sudah memiliki kemampuan untuk melihat dengan fokus 

yang benar sehingga dengan menggunakan gerak dan lagu seperti ini 

agar anak-anak biasa melatih motorik kasarnya. 

                                                             
10

 Desmita, Psikolog Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2009), 

79-80 
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b. Anak usia TK  telah dapat melakukan serangkaian gerakan secara 

berkelanjutan misalnya gerak menggunakan satu kaki, 

menyeimbangkan tubuh, dan sebagainya. 

c. Guru perlu  memberikan relaksasi pada anak setelah mereka 

beraktivitas atau melakukan suatu gerakan. 

d. Gerakan opsisi, gerakan ini  perludi perkenal kan pada anak, gerakan 

opsisi adalah gerakan seperti berjalan atau berlari dimana posisi tangan 

kanan diayunkan kedepan koordinasikan dengan langkah kaki kanan 

kedepan. 

e. Pemindahan beban, gerakan pemindahan pada anak dapat dilakukan 

dengan mengajarkan kepada mereka gerakan memanja tpohon. 

Pemindahan beban dengan satu kaki dapat mengajarkan keseimbangan 

dan  . 

f. Tenaga sebagai guru TK memberikan aktivitas kepada anak TK 

sebagai contoh meloncat dan menyeimbangkan tubuh. 

Beberapa prinsip diatas diuraiakan bahawa prinsip perkembangan 

motorik kasar anak perlu diperhatikan dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran pada anak meliputi orientasi pada perkembangan anak, 

berorientasi pada kebutuhan anak bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain, sitummulus terpadu, lingkungan kondusif, menggunakan 

pendekatan, teknik, aktif, inovatif, dan menyenangkan.
11

 

 

                                                             
11

 Aip Saripudin,  Analisis Tumbuh Kembang Anak Ditinjau  Dari Aspek Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Usia Dini, Jurnal Equalita: Vol,No 1.(2019). 116 
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3. Tujuan Keterampilan Motorik Kasar pada Anak Usia Dini 

Motorik kasar di TK bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih 

gerakan kasar meningkatkan kemampuan mengelola,  mengontrol gerakan 

tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara 

hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, 

kuat dan terampil. Sesuai dengan tujuan pengembangan jasmani tersebut, 

anak didik dilatih gerakan-gerakan dasar yang akan membantu 

perkembangan motoriknya kelak.
12

 

Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan 

motoriknya, sehingga guru-guru TK perlu membantu mengembangkan    

keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih 

gerakan motorik kasar anak, meningkatkan kemampuan mengelola, 

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta  meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat 

sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan 

terampil.
13

 

Kompetensi anak TK yang diharapkan dapat dikembangkan guru 

saat anak memasuki lembaga PRA sekolah atau TK adalah anak mampu 

melakukan aktivitas motorik  secara terkoordinasi dalam rangka 

kelenturan dan kesiapan untuk menulis, keseimbangan, dan melatih 

keberanian. Ada enam (6) tujuan perkembangan motorik kasar anak, 

antara lain: 

                                                             
12

 Ahmad Rudiyanto,  Perkembangan Motorik.,31 
13

 Ibd. 32 
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a. Untuk keseimbangan tubuh anak 

b. Melenturkan otot-otot anak 

c. Mengembangkan  kecerdasan anak   yang lancar yang dapat 

mengalirkan oksigen keotak sehingga syaraf-syaraf otak berkembang 

d. Untuk kelincahan gerak ananak 

e. Sebagai alat untuk menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat 

dan terampil 

f. Meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup 

sehat.
14

 

4. Unsur-Unsur Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar setiap orang pada dasarnya berbeda-

beda tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Unsur-unsur 

keterampilan motorik kasar diantaranya: 

a. Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulksan 

tenaga sewaktu kontraksi, kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, 

apabila anak tidak dapat memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat 

melakukan aktivitas bermain yang menggunakan fisik, seperti: berlari, 

melompat, melempar, memanjat, bergantung dan mendorong. 

b. Koordinasi, adalah keterampilan untuk mempersatukan atau 

memisahkan dalam satu tugas yang kompleks. Contoh: anak dalam 

                                                             
14

 Ahmad Rudiyanto,  Perkembangan Motorik., 32. 
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melakukan lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang 

terlibat. 

c. Kecepatan, adalah keterampilan yang berdasarkan kelenturan dalam 

satuan waktu tertentu, contohnya: berapa jarak yang ditempuh anak 

dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang ditempuh 

anak, maka semakin tinggi kecepatannya. 

d. Keseimbangan, adalah keterampilan seseorang untuk mempertahan 

kan tubuh dalam berbagai posisi. 

e. Kelincahan, adalah keterampilan mengubah arah posisi tubuh dengan 

cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik satu ketitik yang lain. 

Contohnya: bermain kucing dan tikus, bermain dan menjala ikan dll. 

Unsur-unsur keterampilan motorik kasar seperti yang dikemukakan 

diatas antara lain kekuatan, koordinasi kecepatan, keseimbangan dan 

kelincahan merupakan unsur yang membentuk atau mendukung 

perkembangan motorik kasar. Setiap unsur ini dipastikan ada dalam 

perkembangan motorik kasar bagi anak, hanya saja waktu yang 

mengoptimalkan perkembangan motorik kasar tersebut. Maka dari 

itu,tugas guru dan orang tua untuk memaksimalkan setiap unsur motorik 

kasar tersebut agar dapat mendukug perkembangan motorik yang 

sempurna.
15

 

 

 

                                                             
15

 Aida Farida, Urgensi Perkembangan Motorik Kasar Pada Perkembangan Anak Usia Dini, 

Jurnal Raudah:Vol.1V,No.2.(2016) .,6 
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5. Fungsi  Motorik Kasar 

Fungsi motorik kasar untuk anak TK: 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik atau motorik, rohani 

dan kesehatan anak 

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak 

d. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan cara berpikir anak 

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak 

f. Meningkatkan perkembangan social anak 

g. Menumbuhkan perasaan anak menyenangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi.
16

 

Jadi fungsi  motorik kasar agar anak mampu mengontrol gerakan 

kasar secara sadar dan untuk keseimbangan, serta mampu mengonrol gerak 

halus dan kasar semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh 

anggota tubuh. 

6. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar Pada 

Anak Usia Dini 

Motorik kasar seseorang anak berkembang secara bertahap dan 

unik pada setiap individu. Perkembangan motorik kasar anak berbanding 

lurus dengan pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, oleh karena itu 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak 

secara garis besarnya adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh 

                                                             
16

. Dian Apriani, Upaya Permainan Tradisional Engklek Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar,  Artikel Jurnal PG PAUD FIP UNESA (2010). 3 
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kembang anak. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik kasar yaitu:  

a. Faktor Genetik 

Faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir 

proses tumbuh kembang anak. 

b. Faktor Lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan tercapai   atau 

tidaknya atau potensi bawaan. Faktor lingkungan ini secara garis besar 

dibagi menjadi: 

(a) Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu masih 

dalam kandungan (faktor pranatal), antara lain: (1) Gizi ibu pada 

waktu hamil; (2) mekanis; (3) Toksin/zat kimia; (4) Endokrin; (5) 

Radiasi; (6) Inveksi; (7) setres; (8) imunitas: (9) Anoksia embrio 

(b) Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang amnak 

setelah lahir (postnatal),antara lain:  

(1) Lingkungan biologis, antara lain: (a) ras atau suku bangsa;(b) 

jenis kelamin; (c) umur; (d) Gizi; (e) perawatan kesehatan; (f) 

Kepekaan terhadap penyakit; (g) penyakit kronis; (h) fungsi 

motabolisme; (i) Hormon. 

(2) Faktor fisik, antara lain: (a) cuaca, musim, keadaan geografis 

suatu daerah; (b) sanitasi; (c) keadaan rumah; (d) radiasi;  

(3) Faktor psikososial, antara lain (a) stimulasi; (b) motivasi 

belajar; (c) ganjaran ataupun hukuman yang wajar; (d) 
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kelompok sebaya; (e) stres; (f) sekolah; (g) cinta dan kasih 

sayang; (h) kualitas interaksi anak-orang tua. 

(4) Faktor keluarga adat dan adat istiadat, antara lain: (a) 

pekerjaan/pendapatan keluarga; (b) pendidikan ayah/ibu; (c) 

jumlah saudara; (d) jenis kelamin dan keluarga; (e) stabilitas 

rumah tannga; (f) kepribadian ayah/ibu; (g) adat-istiadat, 

norma-norma, tabu-tabu; (h) agama; (i) unrbanisasi; (j) 

kehidupan politik dalam masyarakat yang mempengaruhi 

prioritas kepentingan anak, anggaran, dan lain-lain.
17

 

 

B. GERAK DAN LAGU 

1. Gerak 

Gerak merupakan sarana ekpresi dan mengalihkan ketakuatan, 

kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerak juga 

merupakan ekspresi pembebasan dari belenggu ketidakbedayaan, 

simbolis,”displacmen” maupun katarsis, hususnya pada anak-anak mereka 

mengeksperisikan dirinya secara langsung dan efektif melalui gerakan.
18

 

Gerak menjadi hal yang sangat kreatif bila dipadukan dengan musik 

yang diinterpretasikan anak menurut caranya masing-masing. Akan tetapi, 

sebelum amnak mampu melakukan gerak yang ekspresif ini, terlebih 

dahulu ia harus menguasai variasi-variasi dan gerakan tubuhnya. Dengan 

                                                             
17

 Yhana Pratiwidan M Kristanto, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 

(Keseimbangan Tubuh) Melalui Permainan Tradisional Engklek, Jurnal Penelitian PAUD, (2015), 

28 
18

 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta:Prenada Media Grup 2010) 

168 
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cara ini ia dapat mengenali dirinya dan menyadari bahwa ”mood” dan 

perasaan-perasaan tertentu dapat dikeluarkan melalui gerakan-gerakan 

ekspresif. Dengan belajar melalui gerakan, maka anak dapat belajar 

tentang dirinya dan dunianya.
19

 

Gerak rupanya bagian dari keberadaan alamiah anak-anak usia 3, 

4,dan 5 tahun. Anak usia 3 dan 4 tahun berlari dan menghempaskan 

tubuhnya kesana kemari diruang kelas dan taman bermain; anak usia 5 

tahun tanpa meloncat-loncat, berjingkrak-jingkrak, dan berputar-putar 

ketimbang berjalan biasa. Sekolah yang baik untuk anak-anak usia 3-5 

tahun,  anak-anak bisa belajar mengontrol gerakan mereka, dengan 

menghubungkannya pada musik, dan menggunakann gerakan untuk 

mengungkapkan perasaan, pikiran, dan gagasan mereka. 

Adapun ciri-ciri kecerdasan gerak yaitu:
20

 

a. Senang bermain yang melibatkan fisik, seperti berlari-lari, olahraga, 

permainan gerak dan sebagainya. 

b. Trampil dan menikmati permainan bongkar pasang  

c. Mempunyai prestasi olah raga tertentu 

d. Cenderung tidak bisa diam dan bahkan ketika duduk pun ia tetap 

bergerak-gerak.  

2. Lagu 

Lagu adalah bagian penting dari awal pertemmuan. Anak-anak 

menyebutkan nama mereka dalam lagu ketika menyapa satu sama lain. 

                                                             
19

 Ibd.168-169 
20

 Partini, Pengntar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Grafindo Litera Media 2010). 

117 
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Mereka menyanyikan lagu-lagu pada perayaan hari kemerdekaan, hari 

anak nasional, dan hari-hari raya lainnya. Anak-anak memainkan alat 

musik, dan musik dilibatkan untuk merangsang imajenasi anak-anak, 

memotivasi ide-ide untuk karya tematis, proyek, dan mendorong pikiiran 

kreatif.
21

 

3. Tujuan gerak dan lagu 

a. Tujuan umum 

(1) Menyalurkan energi yang berlebihan dan melepaskan ketegangan 

yang dialaminya. 

(2) Memperoleh kesenangan dan kebahagiaan melalui bermain. 

(3) Mengembangkan rasa percaya diri anak. 

(4) Melatih kemampuan motorik yanmg sesuai dengan perkembangan 

usianya. 

(5) Mendapatkan pengalamanya dalam berinteraksi dengan teman 

maupun orang dewasa. 

b. Tujuan khusus  

(1) Anak dapat mengerti intstruksi yang diberikan sutradara  

(2) Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan 

(3) Anak dapat membentuk gerakan sesuai dengan irama musik 

(4) Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaanya 

                                                             
21

 Barbara A, Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini menyiapkan Anak Usia Tiga, Empat, dan 

Lima Tahun Masuk Sekolah.(DKI:Indeks 2008) h.296 
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(5) Mengembangkan imajenasinya.
22

 

4. Proses Latihan Antara Gerakan Dan Lagu 

Latihan penyelarasaan antara gerakan tubuh dan ritme lagu 

dilakukan secara berulang-ulang, sebbanyak kurang lebih 9 sesi, dimana 

dibantu oleh para guru dan mereka diminta untuk bertanggung jawab pada 

kelomponya masing-masing, baik pada siswa play grup, tujuan dari latihan 

tiap sesi yang dilakukan secara bertahap ialah: 

a. Anak dapat memahami intruksi yang dapat diberikan. 

b. Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan. 

c. Anak dapat membentuk gewrakan sesuai dengan irama musik 

d. Anak dapat mengembangkan imajenasinya dengan variasi gerakanya 

e. Anak dapat merangsang panca indranya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan, dan perasaanya.
23

 

5. Pengaruh Latihan Gerak Dan Lagu Sebagai Terapi Kelompok 

Latihan gerak-lagu merupakan salah satu bentuk terapi kelompok. 

Terapi kelompok adalah terapi yang diterapkan didalam suatu kelompok, 

dimana terdapat sejumlah anak yang berinteraksi dalam kelompok ini. 

Dasar-dasar terapi ini dapat dikembangkan dalam latihan retmi sebagai 

berikut: 

a. Dengan pengalaman dalam kelompok maka individu dapat melihat 

pengaruh dari dirinya terhadap orang lain 

                                                             
22

 Diana Mutiah, Psikologi Bermain.,174. 
23

 Diana Mutiah, Psikologi Bermain.,175. 
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b. Mendorong anak untuk bertingkah laku wajar dan mengekspresikan 

perasaan secara bebas melalui kegiatan yang dilakukannya. 

c. Reorientasi atau modifikasi perasaan dan kebiasaan serta sikap yang 

terjadi karna pengalaman anak sendiri.
24

 

6. Kelebihan Bermain Gerak Dan Lagu 

Gerak merupakan aktivitas fisik yang dapat menimbulkan 

pengalaman manusia, misalnya dal;am permainan gerak dan lagu seorang 

anak memiliki gerakan khusus dalam menyanyikan sebuah lagu bahasa 

inggris, jadi melalui gerakan dapat membantu seorang anak mengingat 

kosa kata yang telah dipelajari. Pengalamna gerak dapat memberikan 

kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya, 

ini dikarnakan melalui permainan gerak, anak mendengar dan memahami 

interuksi yang diberikan guru.  

Kelebihan atau manfaat dalam menggunakan lagu atau bernyanyi 

diantaranya, dalam membuat jantung anak ,menjadi rilaks dapat menarik 

minat belajar anak karena metodenya yang menyenangkan sarana untuk 

mengingat materi pembelajaran yang diberikan oleh guru, dan 

menumbuhkan jiwa estetikaanak. Lagu dan irama merupakan bagian yng 

penting dan menarik bagi kehidupan anak sehari-hari, sehingga lagu dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. Pembelajaran bahasa khusunya 
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bahasa asing akan lebih menrik dan menyenangkan bagi anak apabila 

dilakukan permainan gerak dan lagu.
25

 

7. Kelemahan Bermain Gerak Dan Lagu 

Adapun kelemahan bermain gerak dan lagu adalah: 

a. Apabila metode ini dilakukan tanpa persiapan yang matang maka ada 

kemungkinan tujuan-tujuan pembelajaran tidak tercapai secara 

maksimal sebab anak terlalu larut dalam proses bermain misalnya 

gurun kurang memerhatika tahapan-tahapan pembelajaran melalui 

metode ini. 

b. Metode ini biasanya memerlukan pembelajatran yang disiapkan secara 

baik. Oleh karna itu persediaan media bermain merupakan syarat 

diterapkanya metode ini. Media disini bukan saja berbentuk barang 

tetapi dapat berbentuk berbagai jenis permainan yang harus dikuasai 

guru agar pembelajaran berjalan dengan baik. Apabila guru tidak 

menyediakan media pembelajaran maka bagian pembelajaran akan sulit 

dicapai.
26
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh 

informasi tentang suatu yang dijadikan objek penelitian tersebut. Dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK)  ini variabel yang akan diteliti sebagai objek 

tindakan yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah motorik kasar.
27

 

Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang mencakup 

keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih menuntut kekuatan fisik dan 

keseimbangan, gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, 

kaki, dan seluruh anggota tubuh, gerakan ini mengandalkan kematangan 

dalam koordinasi, berbagai gerakan motorik kasar yang dicapai semua anak 

yang sangat berguna bagi kehidupannya.
28
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2. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel terikat. Berdasarkan pengertian di atas 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah bermain gerak dan lagu.
29

 

Gerak dan lagu merupakan sarana ekpresi dan mengalihkan 

ketakuatan, kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerak 

juga merupakan ekspresi pembebasan dari belenggu ketidak bedayaan 

simbolis,”displacmen” maupun katarsis, hususnya pada anak-anak mereka 

mengeksperisikan dirinya secara langsung dan efektif melalui gerakan.
30

 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian tindakan 

kelas yang akan dilaksanakan di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

Lampung Tengah  pada siswa-siswi kelompok B. 

 

C. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa pada kelompok B TK 

Madinah Azzahro Bandar Mataram Lampung Tengah. Dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 siswa yang terdiridari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 

dengan berbagai macam tingkat kemampuan latar belakang agama, suku yang 

berbeda-beda, tingkat kemampuan yang berbeda-beda. 
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D. Prosedur Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus 

untuk bertujuan  memecahkan masalah dengan penerapan langsung dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar bermain melalui gerak dan lagu 

Masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap siklusnya terdiri 

dari 4 tahapan kegiatan, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan atau observasi dan tahap refleksi. 

Gambar 1 

Tahap dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Model Siklus Clasroom Action Research dari Suharsimi 

Arikunto
31
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1. Siklus I 

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang di dapat yaitu rendahnya 

kemampuan  motorik kasar pada kelompok B TK Madina Azzahro Bandar 

Mataram Lampung Tengah. Penerapan siklus I bertujuan untuk mengetahui 

adanya peningkatan kemampuan motorik kasar bermain melalui gerak dan 

lagu. Langkah-langkah pada siklus I   4 tahapan, yaitu: 

a. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan  untuk pelaksanaan 

penelitian tindakan  kelas, antara lain sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan 

2) Menyiapkan lagu dan gerakan yang akan digunakan selama proses 

kegiatan berlangsung untuk meningkatkan motorik kasar. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan mtorik 

kasar dan menyiapkan alat untuk mendokumentasi 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan Awal 

a) Anak-anak baris dihalaman 

b) Guru menanyakan kabar anak-anak 

c) Berdoa, bernyanyi dan menjawab salam dari guru 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menunjukan kegiatan kepada anak 

b) Guru memberi contoh melalui gerak dan lagu 

c) Gurumembimbing anak-anak yang mengalami kesulitan melalui 

gerak dan lagu 
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3) Kegiatan Akhir 

a) Diskusi kegiatan satu hari 

b) Pesan-pesan 

c) Doa, salam pulang 

c. Tahap Observasi/Pengamatan 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi yaitu pencatatan dan 

pengamatan kegiatan pembelajaran yang dicatat dalam lembar observasi. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi dari 

awal kegiatan pembelajaran hingga akhir proses pembelajaran.  

d. Tahap Refleksi 

Refleksi yaitu berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap 

hasil pemantauan dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak 

tindakan perbaikan yang dilaksanakan, serta kriteria dan rencana bagi 

tindakan siklus berikutnya.
32

 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang diharapkan 

pada siklus I. Penerapan siklus II bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 

yang ada pada siklus I dan pemantapan dari kemampuan motorik kasar 

pada kelompok B TK Madina Azzahro Bandar Mataram Lampung Tengah. 

Langkah-langkah pada siklus II hamper sama dengan siklus I hanya ada 

beberapa perbedaan di dalamnya. Berikut tahapan pada penerapan siklus II. 
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a. Perencanaan, ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap 

perencanaan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1) Menyusun kembali perangkat kegiatan 

2) Menyiapkan  sarana prasarana kegiatan yang diperlukan 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah dirumuskan 

di RPP, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

c. Tahap Observasi/Pengamatan 

Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran di 

dalam kelas 

d. Tahap Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan 

menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran 

yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan tertentu. 

Apakah pembelajaran yang telah dikemas dengan tindakan tertentu 

dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang diteliti. Jika 

ternyata hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat dibandingkan 

dengan hasil sebelumnya maka penelitian dianggap berhasil dan tidak 

dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan serta dapat 

dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik  pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapatme mberikan  informasi 

atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan 

permasalahan penelitian tindakan kelas.
33

 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian tindakan kelas, 

wawancara dilihat dari pelaksanaannya, bias dilakukan secara incidental dan 

wawancara terencana. Wawancara incidental adalah jenis wawancara yang 

dilaksanakan sewaktu-waktu bila dianggap perlu. Wawancara yang 

demikian juga dinamakan sebagai wawancara tidak formal.  Sedangkan 

wawancara terencana adalah jenis wawancara yang dilaksanakan secara 

formal dan terencana baik mengenai waktu pelaksanaannya, tempat, dan 

topik yang akan dibicarakan. Dalam penelitiantin dakan kelas ini peneliti 

menggunakan jenis wawancara terencana
34

 

Wawancara digunakan Untuk memperoleh data dan informasi yang 

lebih rinci untuk melengkapi data. Peneliti dapat melakukan wawancara 
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kepada guru ataupun siswa. Wawancara  digunakan untuk mengungkap data 

yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau wawasan.
35

 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
36

 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku 

anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, observasi juga dapat 

digunakan untuk mendapatkan informasi atau data tentang keadaan atau 

kondisi tertentu. Seperti kondisi ruangan kelas dan kantor.
37

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan  catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Sedangkan dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto-foto kegiatan anak
38

 

Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data seperti silabus, laporan-laporan diskusi, berbagai 

macam hasil ujian, laporan rapat, laporan tugas siswa, RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan hasil karya siswa.
39
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara, dandoku 

mentasi.  Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pembelajaran. Hal-hal yang dicatat dalam   kegiatan observasi berkaitan 

dengan kreativitas anak yaitu, kelancaran ( fluency) dan keaslian (originalty) 

pada  saat kegiatan gerak dan lagu yang berlangsung. Segala aktivitas motorik 

kasar anak di catat dalam lembar observasi yang terencana secara terbuka dan 

fleksibel. Motorik kasar yang berkaitan dengan kelincahan dan keberanian 

dilakukan dengan wawancara antara peneliti dengan anak tentang hasil dan 

aktivitas anak selama melakukan kegiatan gerak dan lagu. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosess mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang bersifat 

deskriftif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui 

instrumen penelitian. Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam 

mengambil data dan analisis data. Dari semua data yang telah diperoleh dalam 

penelitian, baik saat melakukan observasi yang menggunakan kisi-kisi sebagai 

bahan acuan dan lembar observasi yang datanya tentang kemampuan motorik 

halus anak. 

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

yang ada di TK Madina Azzahro dan RPPH (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian) yang menjadi dokumen analisis saat melakukan 
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penelitian, Dan semua data tersebut dianalisis karena penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif jadi terdapat tiga langkah yaitu, reduksi 

data, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.
40

 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Tindakan yang diambil peneliti dikatakan berhasil jika sebagian besar 

anak mampu mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 17 anak 

dengan kategori BSH dari 20 anak mampu menunjukkan keterampilan 

motorik kasar mereka melalui kegiatan gerak dan lagu yang dapat 

menyelesaikan gerakan seluruh tubuh, maka dapat dikatakan terjadi 

peningkatan keterampilan motorik kasar melalui kegiatan gerak dan lagu pada 

anak kelompok B TK Madina Azzahro Bandar Mataram Lampung Tengah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Deskripsi lokasi penelitian merupakan paparan atau gambaran atau 

lokasi secara keseluruhan  tempat terjadinya suatu penelitian. Adapun 

deskripsi lokasi penelitian di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram Lampung 

Tengah adalah sebagai berikut:  

1. Sejarah Berdirinya TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

Lampung Tengah 

TK Madinah Azzahro yang berlokasi di Bandar Mataram Lampung 

Tengah. Awal berdirinya TK Madinah Azzahro ini pada tahun 2003 di 

latar belakangi oleh masyarakat yang menyadari bahwa pendidikan dari 

sejak dini merupakan kebutuhan masyarakat, dan masyarakat bergerak 

untuk berpartisipasi aktif dalam membentuk sebuah lembaga TK yang 

berkualitas untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak melalui 

bermain sambil belajar. 

2. Visi, Misi dan Tujuan TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

a. Visi TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

Menjadikan anak usia dini memiliki keterampilan, mandiri, cerdas, dan 

berkah mulia dalam memasuki dunia pendidikan dasar. 
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b. Misi TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

Meningkatkan kualitas anak didik untuk mempenuhi kebutuhan 

pendiik dasar. Menciptakan sejak dini sumber daya manusia yang 

cerdas, terampil dan berahlak mulia. 

c. Tujuan TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

Menjadikan anak usia dini mengembangkan potensinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, keterampilan yang berguna 

untuk masyarakat, bangsa, dan negara. 

3. Data Pendidik TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

TK Madinah Azzahro Bandar Mataram memiliki 5 orang guru, dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel.1 

Data guru di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

No Nama Jabatan Pendidikan Alamat 

1 Mahfudz Anwar, S.Pd,I Kepala 

sekolah  

S1 

Pendidikan 

Bandar 

Mataram 

2 Binti Khoiriah, S.Pd 

 

Operator S1 

Pendidikan  

Bandar 

Mataram 

3 Sri Hartatik,S.Pd Guru  S1  

Lainya 

Bandar 

Mataram 

4 Ester Aningtiyas, S.Pd Guru S1 

Lainya  

Bandar 

Mataram 

5 Samsiati Guru  SMA 

Lainya  

Bandar 

Mataram 
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4. Sarana dan Prasaran TK   

Sarana dan prasarana fisik yang ada di TK Madinah Azzahro Bandar 

Mataram diantaranya adalah: 

Tabel 2 

Sarana dan Prasarana TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

No. 
Nama Sarana 

danPrasarana 
Jumlah 

1.  Ruang Kelas 3 

2.  Ruang Kantor 1 

3.  Kursi guru 5 

4.  Meja guru 6 

5.  Kursi siswa 57 

6.  Meja siswa 36 

7.  Toilet 2 

8.  Prosotan 2 

9.  Jungkat-Jungkit 1 

10.  Ayunan 4 

11.  Rak hasil karya anak 2 

12.  Papan Tulis 3 

13.  Salon Musik 1 

14.  Bola 2 

15.  Loker Sepatu 3 

16.  Alat Sholat Setiap Anak 

17.  Rak buku 2 

18.  Tempat sampah 4 

19.  Tempat cuci tangan 2 

Sumber:  Dokumen TK  

Secara umum sarana dan prasarana yang ada cukup mendukung 

terlaksananya pembelajaran di TK Madinah Azzahra Bandar Mataram, 

walaupun terdapat kekurangan beberapa bagian yaitu di antaranya kurang 

lengkapnya alat peraga edukatif dan mainan untuk anak. 

 

 

5. Struktur Organisasi TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 
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Dalam lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas, dengan 

adanya struktur organisasi yang jelas, maka semua anggota mengetahui 

kedudukan dan tanggung jawab masing-masing Adapun Struktur 

Organisasi TK Madinah Azzahro Bandar Mataram seperti gambar 2. 

Gambar 2 

Struktur Organisasi TK Pertiwi 1 Raja Basa Lama 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Letak Geografis 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 

Pembina 

Ketua Yayasan 

Sumadi 

Kepala Sekolah 

Mahfudz Anwar, S.Pd.I 

Binti Khoiriyah, S.Pd Sri Hartatik 

Guru Pembimbing 

Samsiati Ester Aning Tyas, S.Pd 
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Adapun denah lokasi TK Madinah Azzahro Bandar Mataram seperti 

gambar  berikut: 

Gambar 3 

 Denah Bangunan TK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar letak geografis TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

dapat di lihat bahwa, ruang kelas A, B1, B2, bersampingan. Ruang kantor 

kepala sekolah dan staf guru Berada disebelah ruang kelas B2dan toilet 

berada di sisi kanan ruang guru. Halaman depan kelas yang tidak terlalu 

luas yang di gabungkan dengan beberapa alat permainan seperti ayunan, 

prosotan dan jungkat-jungkit.  

7. Keadaan Peserta Didik 
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Peserta didik di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram mulai dari 

berdirinya juga mengalami penambahan dan pengurangan. Dengan kondisi 

peserta didik yang bervariasi setiap tahunya tidak mengurangi jalannya 

program sekolah pendidikan anak usia dini di TK Madinah Azzahro 

Bandar Mataram. Keadaan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Keadaan Peserta Didik TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

 

No.  

 

      Kelas 

Jumlah Siswa Jumlah 

Keseluruhan 

Laki-laki Perempuan  

1.  A 8 16 24 

2.  B1 9 6 15 

3.  B2 8 11 19 

  Jumlah  58 

    Dokumen TK Pertiwi 1 Raja Basa Lama       

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan pada anak kelas B di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram. 

Penelitian ini dilakukan 2 siklus, siklus pertama 3 kali pertemuan dan siklus 

kedua 3 kali pertemuan, setiap pertemuan 5 X 30 menit. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan motorik kasar anak usia dini melalui gerak dan 

lagu pada kelas B TK Madinah Azzahro Bandar Mataram. Tahapan dalam 

pembelajaran adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi Data 

hasil belajar siswa diperoleh dari hasil dokumentasi dan observasi  yang akan 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. 

 

1. Kondisi Awal 
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Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan pada tanggal 3 sampai 5 

Oktober 2019 di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram menunjukan 

bahwa motorik kasar dalam gerak dan lagu masih rendah. Rendahnya 

motorik kasar anak dikarenakan kurangnya motivasi serta arahan yang 

diberikan oleh guru. Selain itu kegiatan pembelajaran hanya membaca, 

menulis, dan menghitung. 

2. Pelaksanaan siklus I 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan penelitian di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram 

dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan 

dalam tiga pertemuan. Adapun tahap perencanaan pada Siklus I 

meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator 

penelitian yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus I 

3) Merencanakan dan menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran Harian) yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motorik 

kasar.  

4) Peneliti mempersiapkan lagu dan gerakan yang akan digunakan 

selama proses kegiatan berlangsung. 
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5) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat 

peningkatan motorik kasar dan mempersiapkan alat untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Pertemuan Pertama Siklus I 

Pertemuan Pertama  pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada 

hari kamis, 7 November 2019 yang berlangsung dari pukul 07.30-

10.00 WIB. Tema/sub tema pembelajaran yang akan disampaikan 

yaitu Diriku/Anggota Tubuh dan kegiatan motorik kasaryang akan 

dilakukan melalui gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. Peneliti mengajak anak-

anak untuk mengucapkan ikrar TK.Setelah itu peneliti 

memberikan aba-aba kepada anak-anak untuk memasuki 

kelas masing-masing dengan tertib 

2) Setelah memasuki kelaspenelit memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 
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3) Peneliti Menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

4) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan kepada anak-anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini 

b) Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

yaitu mengenalkan anggota tubuh. 

2) Pada saat proses kegiatan berlangsung peneliti memulai 

dengan dimulainya bercerita tentang gambar yang sudah 

disediakan tentang guna tangan.  

3) Membuat garis tegak, miring menjadi tangan 

4) Membedakan tangan kanan dan kiri 

5) Setelah itu peniliti mengajak anak menyanyikan lagu tangan 

kedepan belakang dengan mencontohkan gerakkan anggota 

tubuh sesuai dengan  irama yang diberiakan didepan anak-

anak,kemudian anak-anak mulai mengikuti sedikit demi 

sedikit. 

Pada saatkegiatan berlangsung menggerakkan anggota 

badan sesuai irama lagu, peneliti melihat cara anak secara 

langsung dalam proses kegiatan. Banyak anak yang masih 
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kesusahan untuk menirukan dalam mengikuti gerakannya. 

Selain itu terdapat anak yang tidak mau untuk mengikuti 

gerakannya. Setelah semua kegiatan selesai anak diperbolehkan 

untuk istirahat, makan dan bermain diluar kelas. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada tahap ini guru melakukan Tanya jawab seputar 

kegiatan yang telah dilakukan (mengulas kembali yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan anak selama kegiatan), 

menginformasikan untuk kegiatan besok, berdoa salam, dan 

berbaris dengan rapi sebelum pulang. 

d) Refleksi 

Refleksi pada Siklus I dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan I. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada perencanaan selanjutnya. 

1) Anak belum terbiasa dengan kegiatan gerak dan lagu. 

2) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan 

gerakannya 

3) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

4) Anak enggan atau tidak tertarik  untuk menggerakkan 

badan. 
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5) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian 

6) Anak dapat merangsang panca inderaya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

7) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu 

2) Pertemuan ke 2 siklus 1 

Pertemuan kedua pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada 

hari Kamis, 8 November 2019, yang berlangsung dari pukul 07.30-

10.00WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu dengan 

tema diriku/kesukaan, dan kegiatan motorik kasar  yang akan 

dilakukan yaitu melalui gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. Peneliti mengajak anak-

anak untuk mengucapkan ikrar TK. Setelah itu peneliti 

memberikan aba-aba kepada anak-anak untuk memasuki 

kelas masing-masing dengan tertib 

2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 
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3) Peneliti Menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

4) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan kepada anak-anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini 

b. Kegiatan inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

yaitu kesukaaan makan. 

2) Pada saat proses kegiatan berlangsung dimulai Menanyakan 

makanan kesukaan: tempe, tahu, telor 

3) Menanyakan bentuk telor, tempe, dan tahu 

4) Menggambar bentuk telor, tempe dan tahu 

5) Mengajak anak membuat lingkaran dan bernyanyi bentuk 

telur, tahu, dan tempe menggunakan gerakan dan dikuti 

anak-anak. 

Pada saat kegiatan berlangsung menggerakkan anggota 

badan sesuai irama lagu, peneliti melihat cara anak secara 

langsung dalam proses. Sudah mulai ada yang bisa menirukan 

walau beberapa yang masih banyak yang kesusahan dalam 

mengikuti gerakannya. Selain itu anak yang tidak mau untuk 

mengikuti gerakannya pun masih ada. Setelah semua kegiatan 
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selesai anak diperbolehkan untuk istirahat, makan dan bermain 

diluar kelas. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada tahap ini peneliti melakukan tanya jawab seputar 

kegiatan yang telah dilakukan (mengulas kembali yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan anak selama kegiatan), 

menginformasikan untuk kegiatan besok, berdoa salam, dan 

berbaris dengan rapi sebelum pulang. 

d. Refleksi  

Refleksi pada Siklus I dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan II. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada perencanaan selanjutnya. 

1) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan 

gerakannya 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak enggan atau tidak tertarik  untuk menggerakkan 

badan. 

4) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian 

5) Anak dapat merangsang panca inderaya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 
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6) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu. 

3) Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan kedua pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada 

hari Jumat, 9 November 2019, yang berlangsung dari pukul 07.30-

10.00 WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu bertema 

diriku/identitasku dan kegiatan motorik kasar  yang akan dilakukan 

gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. Peneliti mengajak anak-

anak untuk mengucapkan ikrar TK. Setelah itu peneliti 

memberikan aba-aba kepada anak-anak untuk memasuki 

kelas masing-masing dengan tertib 

2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 

3) Peneliti Menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 
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4) Peneliti menanyakan siapa yang menciptakan diri kita, dan 

lanjut absensi dan menanyakan kepada anak-anak tersebut 

siapa temannya yang tidak berangkat hari ini 

b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

yaitu identitasku. 

2) Pada saat proses kegiatan berlangsung dimulai dengan 

mengenalkan bentuk rumah melipat bentuk rumah dari 

kertas origami kemuadian di tempelkan pada kertas 

menuliskan kata rumah pada lembar hasil melipat 

menyebutkan nama objek yang ada dalam gambar anak 

mewarnai gambar tentang lingkungan tempat tinggal. 

3) Mengajak anak untuk bernyanyi sesuai tema rumahku 

untuk bersama-sama. 

Pada saat kegiatan berlangsung menggerakkan anggota 

tubuh sesuai irama lagu, peneliti melihat cara anak secara 

langsung dalam proses kegiatan ini. Sudah mulai ada yang bisa 

menirukan tanpa bantuan guru meski masih agak susah untuk 

menirukan masih tak bisa terhitung dalam mengikuti 

gerakannya. Setelah semua kegiatan  selesai anak 

diperbolehkan untuk istirahat, makan dan bermain diluar kelas. 
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c. Kegiatan Akhir 

Pada tahap ini guru melakukan Tanya jawab seputar 

kegiatan yang telah dilakukan (mengulas kembali yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan anak selama kegiatan), 

menginformasikan untuk kegiatan besok, berdoa salam, dan 

berbaris dengan rapi sebelum pulang. 

d. Refleksi 

Refleksi pada Siklus I dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan III. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada perencanaan selanjutnya. 

1) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan 

gerakannya 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian 

4) Anak dapat merangsang panca inderaya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

5) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu 
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c. Hasil Observasi/Pengamatan 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti melakukan 

observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen yang sudah 

disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan anak didik pada 

saat kegiatan berlangsung dan menilai peningkatan motorik kasar 

melalui gerak dan lagu. Berikut hasil pengamatan anak didik dalam 

meningkatkan motorik kasar  melalui kegiatan gerak dan lagu  pada 

siklus I pertemuan ke-I dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 4 

Hasil Pengaamatan Peningkatan  

Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui Gerak Dan Lagu 

Pada Siklus I (Pertemuan Ke-I) Pada Tanggal 7November 2019 

No  Kriteria  Jumlah peserta didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

3 Mulai Berkembang (MB) 3 

4 Belum Berkembang (BB) 14 

Jumlah 20 

 

Grafik 1 

Hasil Pengaamatan Peningkatan  

Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui Gerak Dan Lagu 

Pada Siklus I (Pertemuan Ke-I) Pada Tanggal 7 November 2019 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari 

hasil pengamatan awal kreativitas anak yang berkembang Sesuai 

harapan (BSH) yaitu hanya sebanyak 15% anak, setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I pertemuan ke-I jumlah anak yang berkembang 

sesuai harapan (BSH) masih tetap 15% anak, sedangkan anak dalam 

kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 15% anak, dalam kategori 

belum berkembangan (BB) sebanyak 70% anak. 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa motorik kasar  

anak melalui kegiatan gerak dan lagu pada siklus I pertemuan ke-I 

belum berhasil dicapai karena anak didik yang mencapai kategori 

memiliki motorik kasar melalui kegiatan gerak dan lagu yang baik 

(Berkembang Sesuai Harapan/BSH) hanya sebanyak 15% anak saja. 

Hal tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 85% 

anak. Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan ke-2. 

Berikut hasil pengamatan nilai anak didik dalam upaya meningkatkan 

motorik kasar  anak melalui kegiatan gerak dan lagu ada siklus I 

pertemuan ke-2 dapat dilihat tabel berikut ini : 

Tabel 5 

Hasil Pengamatan Peningkatan  

Motorik Kasar Anak melalui Kegiatan gerak dan lagu 

Pada Siklus I (Pertemuan Ke-2) Pada Tanggal 8 November 2019 

No Kriteria Jumlah peserta didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 

4 Belum Berkembang (BB) 11 

Jumlah 20 

Grafik 2 
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Hasil Pengamatan Peningkatan  

Motorik Kasar Anak melalui Kegiatan gerak dan lagu 

Pada Siklus I (Pertemuan Ke-2) Pada Tanggal 8 November 2019 
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Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak melalui 

Kegiatan Gerak Dan Lagu  Pada Siklus I (Pertemuan Ke-3)  

Pada Tanggal 9 November 2019 

No  Kriteria  Jumlapoh peserta 

didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 7 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 

4 Belum Berkembang (BB) 9 

Jumlah 20 

 

Grafik 3 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak melalui 

Kegiatan Gerak Dan Lagu  Pada Siklus I (Pertemuan Ke-3)  

Pada Tanggal 9 November 2019 
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sebanyak 20% anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak  

45% anak. 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa motorik kasar 

anak dalam kegiatan gerak dan lagu belum berhasil dicapai karena 

anak didik yang mencapai kategori memiliki motorik kasar yang baik 

(Berkembang Sesuai Harapan) hanya sebanyak 35% anak saja. Hal 

tersebut masih belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 

sebanyak 85% anak. Maka peneliti mengadakan pengamatan pada 

siklus II. 

d. Refleksi 

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada saat kegiatan motorik kasar peneliti menemukan masalah yang 

menyebabkan adanya kendala dalam proses kegiatan. Dari 

permasalahan itulah peneliti menemukan hal-hal yang menjadi 

hambatan atau kendala pada tindakan Siklus I,  yang muncul pada 

pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1 dan 2. Berikut hambatan dan kendala 

yang ditemukan pada siklus I: 

1) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukangerakannya 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak enggan atau tidak tertarik  untuk menggerakkan badan. 

4) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian 
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5) Anak dapat merangsdang panca inderaya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

6) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, ataupun 

kaki sesuai dengan lagu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1dan 

2. Hambatan dan kendala yang ditemukan pada siklus I pertemuan 3 

yaitu: 

1) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan gerakannya 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian 

4) Anak dapat merangsang panca inderaya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

5) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, ataupun 

kaki sesuai dengan lagu. 

Oleh karena itu, kemampuan motorik kasar anak pada kelompok 

B TK Madinah Azzahro melalui kegiatan gerak dan lagu perlu 

dilanjutkan pada tindakan siklus II. Selain itu juga perlu adanya 

perbaikan terhadap hambatan yang ditemukan pada Siklus I. Adapun 

langkah-langkah perbaikan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti harus bisa mengendalikan anak-anak dalam kelas agar bisa 

efesien 
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2) Peniliti harus mengulang-ulang agar anak mudah ingat 

3) Kegiatan tidak hanya didalam kelas bisa juga diluar kelas. 

 

3. Pelaksanaan siklus II 

a. Perencanaan 

Pada Siklus II perbaikan perlu dilakukan karena pelaksanaan 

tindakan pada siklus I dirasa masih banyak kekurangan. Dengan 

adanya refleksi pada siklus I, diharapkan dapat memberikan perubahan 

pada proses kegiatan danhasil siklus II menjadi lebih baik. Pada siklus 

II, kegiatan yang dilakukan tetap sama yaitu gerak dan lagu. 

Pelaksanaan penelitian di TK Madina Azzahro dilaksanakan 

dalam dua siklus.Masing-masing siklus dilaksanakan dalam tiga 

pertemuan. Adapun tahap perencanaan pada siklus II meliputi kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator 

penelitian yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus I 

3) Merencanakan dan menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran Harian) yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motorik 

kasar.  

4) Peneliti mempersiapkan lagu dan gerakan yang akan digunakan 

selama proses kegiatan berlangsung. 
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5) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat 

peningkatan motorik kasar dan mempersiapkan alat untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Siklus II Pertemuan Pertama 

Pertemuan Pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan pada 

hari Senin,14 November 2019, yang berlangsung dari pukul 07.30 - 

10.00 WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu dengan 

tema lingkungan/ teman bermain, kegiatan motorik kasar yang 

akan di lakukan adalah gerak dan lagu bersama teman dan dibagi 

kelompok disetiap kelompok terdiri 2 orang anak dalam proses 

kegitan sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. Peneliti mengajak anak-

anak untuk mengucapkan ikrar TK. Setelah itu peneliti 

memberikan aba-aba kepada anak-anak untuk memasuki 

kelas masing-masing dengan tertib 

2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 
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3) Peneliti Menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

4) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan kepada anak-anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakan pada refleksi siklus I. 

2) Tanya jawab permainan yang disukai anak-anak yang 

bentuknya bulat 

3) Mengurutkan bola sesuai urutan dengan cara bola ditulisi 

huruf atau angka, agar anak bisa mengurutkanya 

4) Kemudian mengajarkan anak bernyanyi dengan 

mengunakan gerakan yaitu bulat-bulat, kecil-kecil, besar-

besar 

Selanjutnya peneliti memberikan tantangan kepada anak 

yang untuk mencotohkan gerakan seperti tadiyang diajarkan 

oleh peneliti. Hal itu dilakukan untuk melihat sejauh mana 

keberanian anak untuk menunujukan hasil kegiatan yang dia 

pahami. Anak yang berani maju ke depan kelas terlihat senang 
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dan puas. Walaupun begitu, masih terdapat beberapa anak yang 

belum mampu melakukannya. Setelah semua kegiatan selesai 

dilakukan anak diperbolehkan untuk istirahat. Anak dapat 

bermain di dalam maupun di luar kelas atau makan bekal yang 

mereka bawa. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir peneliti mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan. Seperti pada siklus sebelumnya 

peneliti mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 

anak tentang apa sajakegiatan hari ini, apakah sulit untuk 

mengikuti gerakan yang dilakukan oleh peneliti. Evaluasi ini 

perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan anak 

dalam menggunakan dan mengombinasikan gerak. Sebelum 

menutup pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa 

mereka harus lebih rajin dalam kegiatan apapun. Kegiatan 

dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh 

peneliti. 

d) Refleksi 

Refleksi pada Siklus II dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan I. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada hari selanjutnya. 
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1) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan 

gerakannya 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian 

4) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu 

2) Pertemuan Kedua Siklus II 

Pertemuan Kedua Siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at 15 

November 2019, yang berlangsung dari pukul 07.30 - 10.00 WIB. 

Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu menggunakan tema 

lingkungan/pekerjaan, kegiatan motorik kasar yang akan dilakukan 

dengan gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. Peneliti mengajak anak-

anak untuk mengucapkan ikrar TK. Setelah itu peneliti 

memberikan aba-aba kepada anak-anak untuk memasuki 

kelas masing-masing dengan tertib 
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2) Setelah memasuki kelas penelit memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 

3) Peneliti Menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

4) Selanjutnya peneliti mengkomunikasikan tema hari ini 

yaitu lingkungan dan sub teman bermain, kegiatan yang 

akan dilaksanakan oleh anak-anak dan peneliti setelah itu 

absen. 

b) Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakan yaitu lingkungan/pekerjaan. 

2) Tanya jawab jenis pekerjan  

3) Menceritakan gambar yang dsudah disediakan 

4) Menggambar bebas sesuai pekerjaan wali murid 

5) Kemudian mengajak anak untuk bernanyi dengan 

mengunakan gerakan yang bertema “cangkul-cangkul” 

Selanjutnya peneliti memberikan tantangan kepada anak 

yang untuk mencotohkan gerakan seperti tadi yang diajarkan 

oleh peneliti. Hal itu dilakukan untuk melihat sejauh mana  
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keberanian anak untuk menunujukan hasil kegiatan yang dia 

pahami. Anak yang berani maju ke depan kelas terlihat senang 

dan puas. Sudah mulai banyak anak yang menirukan dan mulai 

berani maju kedepan. Setelah semua kegiatan selesai dilakukan 

anak diperbolehkan untuk istirahat. Anak dapat bermain di 

dalam maupun di luar kelas atau makan bekal yang mereka 

bawa. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir peneliti mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan. Seperti pada siklus sebelumnya 

peneliti mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada 

anak tentang apa sajakegiatan hari ini, apakah sulit untuk 

mengikuti gerakan yang dilakukan oleh peneliti. Evaluasi ini 

perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan anak 

dalam menggunakan dan mengombinasikan gerak. Sebelum 

menutup pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa 

mereka harus lebih rajin dalam kegiatan apapun. Kegiatan 

dilanjutkan dengan berdoa untuk pulang yang dipimpin oleh 

peneliti. 

d) Refleksi 

Refleksi pada Siklus II dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan II. 
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Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada hari selanjutnya. 

1) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian 

2) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu 

3) Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan Ketiga Siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 

November 2019 yang berlangsung dari pukul 07.30 - 10.00 WIB. 

Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu tema lingkungan sub 

transportasi, kegiatan gerak dan lagu yang akan dilakukan adalah 

motorik kasar dengan melalui gerak dan lagu yang dilakukan diluar 

kelas. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. 

2) Peneliti mengajak anak-anak untuk mengucapkan ikrar TK. 

Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada anak-anak 

untuk memasuki kelas masing-masing dengan tertib 

3) Setelah memasuki kelaspenelit memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 
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4) Peneliti Menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

5) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan kepada anak-anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakan. Kegiatan yang di sediakan oleh 

peneliti yaitu gerak dan lagu sesuai tema. 

2) Menunjukan kendaraan roda tiga 

3) Menulis huruf becak 

4) Mewarnai gambar becak 

5) Menyanyikan lagu becak dengan gerakakan 

Selanjutnya peneliti memberikan tantangan kepada anak 

yang untuk mencotohkan gerakan seperti tadi yang diajarkan 

oleh peneliti.Hal itu dilakukan untuk melihat sejauh mana  

keberanian anak untuk menunujukan hasil kegiatan yang dia 

pahami. Anak yang berani maju ke depan kelas terlihat senang 

dan puas. Sudah mulai banyak anak yang menirukan dan mulai 

berani maju kedepan. Setelah semua kegiatan selesai dilakukan 



 64 

anak diperbolehkan untuk istirahat. Anak dapat bermain di 

dalam maupun di luar kelas atau makan bekal yang mereka 

bawa. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan danmemberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan, seperti pada pertemuan 

sebelumnya peneliti mengevaluasi dengan memberikan 

pertanyaan kepada anak tentang apa saja yang kita pelajari 

dalam kegiatan hari ini. Evaluasi ini perlu dilakukan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan motorik kasar yang anak 

dapat dari kegiatan gerak dan lagu. Sebelum menutup 

pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa mereka harus 

lebih rajin dalam belajar.Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa 

untuk pulang yang dipimpin oleh guru. 

d) Refleksi  

Refleksi pada Siklus II dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan III. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan sudah banyak peningkatan 

dari hari-kehari. 
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c. Hasil  Observasi/Pengamatan 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti melakukan 

observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen yang sudah 

disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan anak didik pada 

saat kegiatan berlangsung dan menilai peningkatan kreativitas 

mewarnai. Berikut hasil pengamatan anak didik dalam meningkatkan 

kreativitas  melalui kegiatan mewarnai  pada siklus II pertemuan ke-I 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui 

Kegiatan Gerak Dan Lagu Pada Siklus II (Pertemuan Ke-I) Pada 

Tanggal 14 November 2019 

No  Kriteria  Jumlah peserta didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan(BSH) 9 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 

4 Belum Berkembang (BB) 7 

Jumlah 20 

 

 

Grafik 4 

Hasil Pengamatan PeningkatanMotorik Kasar Anak Usia Dini melalui 

Kegiatan Gerak Dan Lagu Pada Siklus II (Pertemuan Ke-I) 

Pada Tanggal 14 November 2019 

 

 

0%

20%

40%

60%

Berkembang

Sangat Baik

(BSB)

Berkembang

Sesuai Harapan

(BSH)

Mulai

Berkembang

(MB)

Belum

Berkembang

(BB)

0% 

45% 

20% 

35% 



 66 

Berdasarkan table diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil 

pengamatan awal motorik kasar anak yang berkembang Sesuai harapan 

(BSH) yaitu hanya sebanyak 35%  anak, setelah dilakukan tindakan 

pada siklus II pertemuan ke-I jumlah anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) meningkat menjadi 945% anak, sedangkan dalam 

kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 20% anak, dalam kategori 

belum berkembang (BB) sebanyak 35% anak. 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa peningkatan 

motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu pada siklus II 

pertemuan ke-I belum berhasil dicapai karena anak didik yang 

mencapai kategori memiliki motorik kasar gerak dan lagu yang baik 

(Berkembang Sesuai harapan/BSH) hanya sebanyak 45% saja. Hal 

tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 85% anak. 

Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan ke-2. Berikut 

hasil pengamatan nilai anak didik dalam meningkatkan motorik 

kasaranak melalui kegiatan gerak danlagu pada siklus II pertemuan ke-

2 dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 8 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui 

Kegiatan Gerak Dan Lagu Pada Siklus II (Pertemuan Ke-2) 

Pada Tanggal 15 November  2019 

No  Kriteria  Jumlah peserta didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0% 

2 Berkembang Sesuai Harapan(BSH) 60% 

3 Mulai Berkembang (MB) 20% 

4 Belum Berkembang (BB) 20% 

Jumlah 20 

 

Grafik 5 
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Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan Gerak 

Dan Lagu Pada Siklus II (Pertemuan Ke-2) Pada Tanggal 15 

November  2019 
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hasil pengamatan nilai anak didik dalam meningkatkan motorik kasar 

anak melalui kegiatan gerak dan lagu pada siklus II pertemuan ke-3 

dapat dilihat tabel berikut ini  

Tabel 9 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan 

Gerak dan Lagu Pada Siklus II (Pertemuan Ke-3)  

Pada Tanggal 16 November 2019 

No  Kriteria  Jumlah peserta didik 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 17 

3 Mulai Berkembang (MB) 3 

4 Belum Berkembang (BB) 0 

Jumlah 20 

 

 

 

Grafik 6 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan 

Gerak dan Lagu Pada Siklus II (Pertemuan Ke-3)  

 Pada Tanggal 16 November 2019 
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berkembang Sesuai harapan (BSH) meningkat menjadi 60% anak, 

sedangkan dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 20% 

anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 10% anak. 

Kemudian dilakukan tindakan pertemuan ke-3 jumlah anak20% yang 

berkembang sesuai harapan (BSH) meningkat menjadi 85% anak, 

sedangkan dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 15% 

anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sudah tidak ada 

Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa upaya 

meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu 

sudah berhasil mencapai target yang telah ditentukan yaitu 

meningkatkan motorik kasar anak usia dini melalui kegiatan gerak dan 

lagu dalam kategori baik (Berkembang Sesuai Harapan/BSH) 

sebanyak 85% anak. Maka upaya meningkatkan motorik kasar anak 

melalui kegiatan gerak dan lagu pada kelompok B di TK Madinah 

Azzahro dinyatakan berhasil. 

d. Refleksi 

Refleksi pada Siklus II dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti. 

Hambatan-hambatan yang diperoleh pada tindakan Siklus I sudah 

diatasi pada Siklus II. Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak-anak 

terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan yang diberikan, karena 

dapat terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga tidak 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
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Adapun masih ditemukan satu atau dua anak yang masih belum 

memenuhi kriteria dan aspek pemecahan masalah belum memenuhi 

indikator keberhasilan, tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah 

disebabkan secara keseluruhan peningkatan motorik kasar anak 

melalui kegiatan gerak dan lagu pada anak Kelompok B TK Madinah 

Azzahro Lampung Tengah telah mengalami peningkatan yang 

signifikan. Motorik kasar anak melalui gerak dan lagu telah memenuhi 

indikator yang ditetapkan, yaitu sebanyak 17 anak dari 20 anak yang 

masuk dalam kriteria baik dan sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 

dari pengamatan yang dicapai oleh anak. Oleh karena itu penelitian 

dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II. 

C. Pembahasan  

Melakukan kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan aktifitas 

dalam meningkatkan motorik kasar anak lebih halus, lebih sempurna, dan 

terkoordinasi dengan baik, seiring dengan bertambahnya berat dan kekuatan 

badan anak. Anak-anak terlihat sudah mampu mengontrol dan 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuhnya seperti tangan dan kaki 

dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebtut indikator yang dihrapkan dalam 

meningkatkan motorik kasar pada anak sebagai berikut. 

1. BB: Belum Berkembang 

Anak masih butuh bimbingan dan contoh guru untuk melakukan gerak 

dan lagu  

2. MB: Mulai Berkembang  



 71 

Anak mulai bisa walaupun sedikit demi sedikit masih dibantu 

3. BSH: Berkembang Sesuai Harapan 

Anak mulai mandiri tanpa dibantu dan dingatkan dan konsisten apa 

yang sedang guru contohkan 

4. BSB: Berkembang Sangat Baik 

Anak bisa melakukan secara mandiri dan sudah bisa membantu 

temanya yang belum bisa apa yang dicontohkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

tarik kesimpulan dengan menggunakan kegiatan gerak dan lagu dari siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan ini di tunjukan melalui 

motorik kasar anak yang telah di amati dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Adapun peningkatan motorik kasar anak tersebut dapat di 

lihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 10 

Perbandingan Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui  

Kegiatan Gerak Dan LaguSiklus I dan Siklus II 

No Kriteria 
Siklus 

I II 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 7 17 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 3 

4 Belum Berkembang (BB) 9 0 

Jumlah 20 20 

 

 

 

 

 

 

Grafik 

Perbandingan Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui 

Kegiatan Gerak Dan Lagu Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan penjabaran di atas, motorik kasar peserta didik 

mengalami peningkatan di siklus I peserta didik yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) berjumlah 35% anak, sedangkan di siklus II mengalami 

peningkatan berkembang sesuai harapan (BSH) menjadi 85% anak. 

Kesimpulan jadi 85% yaitu (BSH) Anak mulai mandiri tanpa dibantu dan 

dingatkan dan konsisten apa yang sedang guru contohkan anak sudah 

mampu memenuhi kategori indikator pencapaian tersebut. Jadi kegiatan 

gerak dan lagu dapat menigkatkan motorik kasar anak usia dini di TK 

Madinah Azzahro Lampung Tengah. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) da analisis data yang 

dilakukan secara kaloboratif antara guru dan peneliti, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak pada TK 

Madinah Azzahro Bandar Mataram Lampung Tengah. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan presentase motorik kasar anak setelah dilakukan tindakan 

siklus I dan siklus II. Keberhasilan ini dapat dilihat pada Peningkatan motorik 

kasar anak pada setiap siklusnya. Pada siklus pertama terdapat berkembang 

sesuai harapan (BSH) 35% anak. Dan pada siklus II berkembang sesuai 

harapan (BSH) 85%. 

Dengan demikian penelitian tindakan kelas yang telah peneliti lakukan, 

yaitu bahwasanya kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik kasar 

anak usia dini di TK Madinah Azzahro Bandar Mataram. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai  berikut: 

1. Perkembangan motorik kasar melalui gerak dan lagu diharapkan 

mampu merubah pola belajar anak disemua kegiatan dan disesuaikan 

tema yang sudah ada. 



 

2. Untuk meningkatkan motorik kasar kita harus kreatif dan bervariasi 

dalam melakukan pembelajaran perlu menggunakan metode yang 

mudah dan menarik, agar anak dapat dengan mudah memahami 

pembelajaran sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi anak didiknya 

 



73 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

ArikuntoSuharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013), 137. 

 

Barbara A, Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini menyiapkan Anak Usia Tiga, 

Empat, dan Lima Tahun Masuk Sekolah.(DKI:Indeks 2008)  

 

Desmita, Psikolog Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2009)  

 

Farida Aida, Urgensi Perkembangan Motorik Kasar Pada Perkembangan Anak 

Usia Dini, Jurnal Raudah:Vol.1V,No.2.(2016) 

Dian Apriani, Upaya Permainan Tradisional Engklek Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Kasar, Artikel Jurnal PG PAUD FIP UNESA 

(2010). 

Aip Saripudin,  Analisis Tumbuh Kembang Anak Ditinjau  Dari Aspek 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini, Jurnal Equalita: Vol,No 

1.(2019). 

Janije J. Beaty, ObservasiPerkembanganAnakUsiaDini, (Jakarta: Kencana 2013) 

 

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan  

Profesi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 129-130 

 

M Kristanto dan YhanaPratiwi, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 

(Keseimbangan Tubuh) Melalui Permainan Tradisional Engklek, 

JurnalPenelitian PAUD, (2015) 

 

Mutiah Diana, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,(Jakarta:Prenada Media Grup 

2010) 

 

Niranda Trisnawati Khustusia,  Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa 

Inggris Menggunakan Metode Gerak Dan Lagu, Jurnal Penelitian PAUD, 

(2017) 

 



 

Niranda Trisnawati Khustusia, “Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa 

Inggris Pada Anak Kelompok B Menggunakan Metode Garak Dan Lagu 

Kecamatan Sumber Sari Kabupaten Jember ”(Skripsi Fakultas Ilmu 

Pendidik dan  Keguruan, Universitas Jember, 2017) 

 

Partini, Pengntar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Grafindo Litera Media 

2010) 

 

Rudiyanto Ahmad,  Perkembangan Motorik Kasar Motorik Halus Anak Usia 

Dini, (Way Jepara Lampung: Darussalam  Press, 2016)  

 

SanjayaWina, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), 97. 

 

Septi Anggraini Renita, “Peningkatan  Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris 

Pada Anak Kelompiok B Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Di Tk 

Pertiwi Kecamatan Gumuk Mas Kabupaten Jember”., (Skripsi Fakultas 

Ilmu Pendidikan dan keguruan Universitas Jember,  2016) 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 240. 

 

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 4. 

 

SumadyoSamsu, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 80. 

 

Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai 

Aspek, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013) 

 

SyarifHidayatuallahMuhamadArif, 

PeningkatanKeterampilanMotorikKasarmelaluiPermainanTradisionalJawa

,Jurnal penelitian PAUD(2013) 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

Absen Atau Perkenalan 

 

 



 

 

 

 

 

 

Menyayikan Lagu Tema Kesukaan (Makan) 

 

 



 

 

 

 

 

 

Memberi Semangat Atau Motivasi 

 

 



 

 

 

Menyayikan Lagu Tema Lingkungan Ku (Rumah Ku) 

 

Menyayikan Lagu Tema Lingkungan Ku (Transportasi) 



 

 

 

 

 

 

Menyayikan Tema Organ Tubuh 

 

 



 

 

 

Menyayikan Lagu Tema Lingkungan Ku (Pekerjaan) 

 

 

Menyayikan Lagu Tema Lingkungan Ku (Teman Bermain) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedang Mewarnai Dan Menebalkan Huruf Sesuai Tema
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